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 ABSTRAK 

 

Elda Nurjanah. NIM 2008201049, “PENGASUHAN ORANG TUA 

TERHADAP ANAK TUNAGRAHITA DALAM PERSPEKTIF HUKUM 

KELUARGA ISLAM”, 2024. 

 

Tunagrahita, juga dikenal sebagai hambatan mental, adalah seorang anak yang 

memiliki intelegensi yang signifikan di bawah rata-rata dan disertai dengan 

ketidakmampuan saat tumbuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengasuhan orang tua terhadap anak tunagrahita, faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat pengasuhan orang tua terhadap anak tunagrahita, dan jika 

pengasuhan orang tua terhadap anak tunagrahita ditinjau dari perspektif hukum 

keluarga Islam. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan 

pendekatan penelitian lapangan. Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, 

bahwa anak tunagrahita yang diasuh sepenuhnya oleh orang tuanya Di mana 

peran orang tua sangat penting untuk pertumbuhan anak dan pengasuhan anak 

tunagrahita. Kedua, ada komponen yang mendukung dan menghambat 

pengasuhannya. Orang tua dapat menggunakan afection (afeksi), security and 

acceptance (keamanan dan penerimaan), identity and satisfaction (identifikasi dan 

kepuasan), dan affiliation and companionship (afiliasi dan pertemanan). Namun, 

kendalanya termasuk orang tua yang sibuk, anak yang sulit diatur, dan kurangnya 

dukungan keluarga. Ketiga, hak-hak dasar anak dikenal dalam Islam sebagai adh-

dharuriyat al-khams, yang terdiri dari lima kategori: pemeliharaan kehormatan 

(hifdzul‟ird), pemeliharaan atas agama (hifdzul din), pemeliharaan atas jiwa 

(hifdzul nafs), pemeliharaan atas akal (hifdzul aql), dan pemeliharaan atas harta 

(hifdzul mal). Faktanya, orang tua tidak cukup memenuhi kewajibannya terhadap 

anak tunagrahita. Sebaliknya, masyarakat, keluarga, dan negara memiliki 

tanggung jawab untuk melindungi hak anak tunagrahita. Dalam hal ini, baik orang 

tua, masyarakat, keluarga, dan negara telah memenuhi tanggung jawab mereka 

untuk melindungi hak anak tunagrahita. 

 

 

Kata Kunci: Tunagrahita, Hak-Hak Anak, Perspektif Hukum Keluarga 
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ABSTRACT 

 

Elda Nurjanah. NIM 2008201049, "PARENTAL CARE FOR CHILDREN 

WITH INTELLECTUAL DISABILITIES IN THE PERSPECTIVE OF 

ISLAMIC FAMILY LAW", 2024. 

 

A kid with intellectual impairment, sometimes referred to as mental retardation, 

has IQs that are noticeably lower than average and has developmental problems. 

This study intends to ascertain if parental care for children with intellectual 

impairments is seen from the perspective of Islamic family law, as well as 

elements that facilitate and impede parental care of children with intellectual 

disabilities. This study employs a field research methodology and is qualitative in 

nature. The study's findings first demonstrate that parents provide complete care 

for their children with intellectual disabilities, highlighting the critical role that 

parents play in their development and in providing for the needs of these children.  

Second, there are elements that both facilitate and impede his upbringing. 

Affection, safety and approval, self-worth and contentment, and ties and company 

are all useful to parents. Nevertheless, challenges consist of overworked parents, 

misbehaving kids, and inadequate familial backing. Third, in Islam itself there are 

five types of basic rights of children called adh-dharuriyat al-khams, namely 

maintenance of honor (hifdzul'ird) and lineage (hifdzun nasl), maintenance of 

religion (hifdzud din), maintenance of over the soul (hifdzun nafs), care for the 

mind (hifdzul aql), and care for property (hifdzul mal) Adh-dharuriyat al-khams, 

which encompasses five categories maintenance of honor (hifdzul'ird), care of 

religion (hifdzul din), care of the soul (hifdzul nafs), care of reason (hifdzul aql), 

and care of property (hifdzul mal) are the Islamic term for children's fundamental 

rights. In actuality, parents' responsibilities to children with intellectual 

disabilities are not sufficiently met. Rather, it is the duty of states, families, and 

society to defend the rights of kids with intellectual disabilities. In this sense, the 

state, families, society, and parents have all done their part to uphold the rights of 

kids with intellectual disabilities. 

 

 

Keywords: Mental retardation, Children's Rights, Family Law Perspective  
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 اٌٍّخـ

 
 

، "اٌشػب٠خ الأث٠ٛخ ٌلأهفبي اٌٍغ١٠ٛٓ ِٓ ِٕظٛس لبْٔٛ NIM 2008201049اٌذا ٔٛسعبٔب. 

 .0202الأعشح الإعلاِٟ"، 

 

 

اٌز١ٕ٘خ، ٚاٌّؼشٚفخ أ٠نًب ثبٌزخٍف اٌؼمٍٟ، ٟ٘ اٌطفً اٌزٞ ٠ىْٛ روبإٖ ألً ِٓ الإػبلخ 

ثىض١ش ٚرقبؽجٗ اػبلبد أصٕبء إٌّٛ. ٠ٙذف ٘زا اٌجؾش اٌٝ رؾذ٠ذ اٌشػب٠خ اٌٛاٌذ٠خ اٌّزٛعو 

ٌلأهفبي اٌّزخٍف١ٓ ػم١ٍب، ٚاٌؼٛاًِ اٌزٟ رذػُ ٚرؼشلً اٌشػب٠خ اٌٛاٌذ٠خ ٌلأهفبي اٌّزخٍف١ٓ 

ارا وبٔذ اٌشػب٠خ اٌٛاٌذ٠خ ٌلأهفبي اٌّزخٍف١ٓ ػم١ٍب ٠ٕظش ا١ٌٙب ِٓ ِٕظٛس لبْٔٛ ػم١ٍب، ِٚب 

الأعشح الإعلاِٟ. ٘زا اٌجؾش ٘ٛ ثؾش ٔٛػٟ ٠غزخذَ ِٕٙظ اٌجؾش ا١ٌّذأٟ. رظٙش ٔزبئظ ٘زا 

اٌجؾش أٚلاً أْ الأهفبي اٌّزخٍف١ٓ ػم١ٍبً ٠ؾظْٛ ثشػب٠خ وبٍِخ ِٓ ٚاٌذ٠ُٙ، ٚأْ دٚس اٌٛاٌذ٠ٓ 

ّٕٛ اٌطفً ٚسػب٠خ الأهفبي اٌّزخٍف١ٓ ػم١ٍبً. صب١ٔبً، ٕ٘بن ِىٛٔبد رذػُ ٚرؼٛق الأثٛح ُِٙ عذاً ٌ

ٚالأِِٛخ. ٠ّىٓ ٌٍٛاٌذ٠ٓ اعزخذاَ اٌّٛدح ٚالأِٓ ٚاٌمجٛي ٚا٠ٌٛٙخ ٚاٌشمب ٚالأزّبء ٚاٌشفمخ. 

ِٚغ رٌه، رؾًّ اٌؼمجبد ا٢ثبء إٌّؾغ١ٍٓ ٚالأهفبي اٌغبِؾ١ٓ ٚٔمـ اٌذػُ الأعشٞ. صبٌضبً: 

مٛق الأعبع١خ ٌلأهفبي رؼُشف فٟ الإعلاَ ثبٌزسٚس٠بد اٌخّظ، ٟٚ٘ رزىْٛ ِٓ خّظ اٌؾ

فئبد: ؽفع اٌؼشك، ٚؽفع اٌذ٠ٓ، ٚؽفع إٌفظ. ٚف١بٔخ اٌؼمً )ؽفع اٌؼمً( ٚف١بٔخ اٌضشٚح 

)ؽفع اٌّبي(. فٟ اٌٛالغ، لا ٠مَٛ ا٢ثبء ثبٌٛفبء ثبٌزضاِبرُٙ رغبٖ الأهفبي اٌّزخٍف١ٓ ػم١ٍب ثؾىً 

بؽ١خ أخشٜ، ٠زؾًّ اٌّغزّغ ٚالأعش ٚاٌذٌٚخ ِغئ١ٌٚخ ؽّب٠خ ؽمٛق الأهفبي وبف. ِٚٓ ٔ

اٌّزخٍف١ٓ ػم١ٍب. ٚفٟ ٘زٖ اٌؾبٌخ، ٠ىْٛ ولا اٌٛاٌذ٠ٓ ٚاٌّغزّغ ٚالأعشح ٚاٌذٌٚخ لذ أٚفٛا 

 ثّغئ١ٌٚزُٙ ػٓ ؽّب٠خ ؽمٛق الأهفبي اٌّزخٍف١ٓ ػم١ٍب.

 

اٌزخٍف اٌؼمٍٟ، ؽمٛق اٌطفً، ِٕظٛس لبْٔٛ الأعشح الكلمات المفتاحية:
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“Life is like riding a bicycle. To keep your balance, you must keep moving”. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

 ُِ ِٓ اٌشه ؽ١ِْ َّ ؽْ ِ اٌشه ُِ اللَّه  ثغِْ

 

Dengan mengucapkan rasa syukur alhamdulillāh, saya ucapkan kepada 

Allah Swt. karena atas nikmat dan karunia-Nya, saya dapat menyelesaikan skripsi 

ini dengan tanpa adanya kendala. Tidak ada kata yang dapat saya ucapkan selain 

rasa penuh syukur atas kemudahan yang telah Engkau berikan kepada saya, 

hingga akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Kepada pahlawan keluarga tercinta, Bapak Darsono. Saya mengucapkan 

terima kasih sebanyak-banyak kepada Bapak. Berkat kerja keras Bapak, akhirnya 

anak sulung perempuan Bapak ini dapat menyelesaikan pendidikannya pada 

Program Strata satu (S1) Hukum Keluarga. Bapak yang hanya seorang buruh 

bangunan harian tanpa kenal panas dan hujan, bahkan sampai malam tetap 

bekerja, Bapak dengan hebat dapat menyekolahkan anak sulung perempuan 

Bapak ini sampai di bangku perkuliahan. Terima kasih Bapak, sudah mau 

berjuang dalam pendidikan anaknya ini. Meskipun Bapak belum sempat 

merasakan bangku perkuliahan, anak sulung perempuan mu ini sudah bisa 

menyelesaikan pendidikannya, dan sudah menyandang gelar Sarjana Hukum 

(S.H). 

Dan terima kasih juga untuk pintu surga saya yang paling saya cintai, 

Mama Juju Julaeha. Saya mengucapkan rasa terima kasih sebanyak-banyaknya 

juga untuk Mama. Meskipun Mama sama belum merasakan bangku perkuliahan, 

tetapi dengan keyakinan dan keteguhan Mama dalam mendukung pendidikan 

anaknya, akhirnya anak sulung perempuan Mama ini dapat menyelesaikan 

pendidikannya pada Program Strata satu (S1) Hukum. Karena bagi Mama, 

pendidikan adalah investasi jangka panjang.  

ْٟ فَغ١ِْشَا بسَثه١بَِٔ َّ بوَ َّ ُٙ ّْ اسْؽَ َٚ هٞ  اٌذَِ َٛ ٌِ َٚ  ْٟ هُ اغْفشٌِِْ  اٌٍَُّٙ

Artinya: “Ya Allah, ampunilah semua dosa-dosaku dan dosa-dosa kedua 

orang tuaku, serta berbelaskasihlah kepada mereka berdua seperti 

mereka berbelas kasih kepada diriku di waktu aku kecil”. 
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 اٌؾّذ للَّه فنً ثٕٟ أدَ ثبٌؼٍُ ٚاٌؼًّ ػٍٝ ع١ّغ اٌؼبٌُ

 ع١ذٔب ِؾّذ ع١ذ اٌؼشة ٚاٌؼغُٚاٌقلاح ٚاٌغلاَ ػٍٝ 

 ٚػٍٝ أٌٗ ٚأفؾبثٗ ٠ٕبث١غ اٌؼٍَٛ ٚاٌؾىُ. أِب ثؼذ
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te د

 ś a Ś es (dengan titik diatas) س

 Jim J Je ط

 ḥ a ḥ ha (dengan titik dibawah) ػ

 Kha Kh ka dan ha ؿ

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik diatas) ر

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط

 syin Sy es dan ye ػ

 ş ad Ș es (dengan titik dibawah) ؿ

 ḍ ad ḍ de(dengan titik dibawah) ك

 ṭ a ṭ te(dengan titik dibawah) ه

 ẓ a ẓ zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain „– Apostrof Terbalik„ ع
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 gain G Ge ؽ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ن

 Lam L El ي

َ Mim M Em 

ْ Nun N En 

ٚ Wau W We 

ٖ Ha H Ha 

 Hamzah  ‟ Apostrof ء

ٞ Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

 

Contoh: 

 kataba =  وَزتََ 

 َٓ  hasuna =  ؽَغُ

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ْٞ  fathah dan ya Ai a dan i اَ

 ْٚ  fathah dan wau Au a dan u اَ

Contoh: 

 kaifa =  و١َْفَ 

يَ  ْٛ  qaula =  لَ

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

اَٜ ََ  fathah dan alif / ya Â a dan garis atas 

ٞ َِ  fathah dan ya I i dan garis atas 

ٚ َُ  dammah dan wau Ú u dan garis atas 

Contoh: 

آدَ  َِ  = māta 

ِِٝ  ramā = سَ

 ًَ  qila = ل١ِ

دُ  ْٛ ُّ َ٠ = yamutū 

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbutah itu di transliterasikan dengan /h/. 

 



xxi 
 

Contoh : 

مَُٗ ا لْاَ هفبَيْ  ْٚ  raudhah al-athfal atau raudhatul athfal = سَ 

ٍْؾَُٗ   talhah =   هَ

خُ  َّ ٌْؾِى  al-hikmah =  ا

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

بَ   rabbanā =  سَثهٕ

 َُ  nu‟   „imā =   ٔؼُِّ

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا. 

Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu: 

Contoh : 

ْ٘شُ  ظُ   ad-dahru = اَ ٌذه  ّْ  asy-syamsu = اَ ٌؾه

 ًُ ّْ ًُ    an-namlu =  اَ ٌٕه  al-lailu = اَ ٌٍه١ْ

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

Contoh : 

شُ  َّ ٌْم ٌْفمَْشُ   al-qamaru =  اَ   al-faqru = اَ

ٌْغَىْتُ  ُٓ    al-gaibu =  اَ  ٌْؼَىْ  al-„ainu = اَ 
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G. Hamzah  

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak 

diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa 

alif. 

Contoh: 

شْدُ    syai‟un = ؽَىْئ   ِِ  umirtu = أُ

هْ  ًَ    inna =  اٍ  akala  = أوََ

H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah, kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata al-Qur‟an 

(dari al-Qur‟an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh, contoh: 

Fi ẓilāl al-Qur‟ān 

Al-Sunnahqabl al-tadwin 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓlā bi khusus al sabab 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini harus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, 

antara lain huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan 

penulisan kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang. Contoh: 

يِّ  ْٛ ذِّ الاهسَعُ هّ ؾَ ُِ ب  َِ َٚ   = Wa ma Muhammad illa rasul 

ىْ  ِّ ٌْؼَبٌَ ِ سَةِّ ا ذُ لِلَّه ّْ ٌْؾَ َٓ اَ  = Alhamdu lillahi rabbil-„alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatukan dengan 
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kata lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 

ىْؼًب ِّ شُ عَ ِْ ِ ا لْاَ  Lillahi al-amru jami‟an = لِلَِّّ

 ُِّ ًِّ ؽَىْئ ػٍَىِْ ُ ثىُِ اللَّه َٚ  = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

J. Lafẓ al-Jalālah (َّالل) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainya atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah, contoh: 

 dinullāh :  د٠ِٕبُاللَِّ 

 billāh :  ثبِاللَِّ 

Adapun ta marbū‟tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf (t), contoh: 

خِااللَِّ  َّ فشَِؽْ ّْ ُ٘ : hum fi rahmātillah.


